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Abstract

Songs are a form of oral literature that is not limited to entertainment, but also as a medinm of expression that
reflects emotions, culture, and social phenomena. Literary works such as songs bave long been considered a type
of poetry due to their capacity to communicate messages through the integration of langnage and music, evoking
emotional responses in their audiences. The poetic nature of songs is often manifested through the use of specific
melodies, rhythms, and tonal qualities that contribute to a continnons anditory harmony that transcends social
boundaries such as race, ethnicity, and culture. So the analysis of the meaning of the lyrics of the song "Ain
popularized by Humood Alkbudber was carried ont using Michael Riffaterre's semiotic study which focuses
on the analysis of poetry (song lyrics). This study aims to examine: 1) Indirectness of expression, 2) heuristic
and hermenentic reading, 3) matrix, model, variant, and, 4) bypogram. This study was conducted with a
descriptive-qualitative approach and semiotic analysis method, nsing the lyrics of the song "Ain by Syaif Fadhel
popularized by Humood Alkbudber as a research sample. The data collection technigue nsed was document
analysis. The results of the study show that: first, heuristic and hermeneutic readings contain religions values
that reflect the bebavior of a Muslim in being grateful for the blessings given by Allab; Second, the matrix of
the song "Ain is gratitude to Allah; Third, the model obtained is to order us to say good things and always be
sincere: Foutth, there is one variant found in the song "Ain, namely the nature of sincerity; Fifth, the potential
hypagran in the lyrics of the song "Ain reflects gratitude for the blessings given by Allah SWI, while the actnal
hypogram: describes the reality of buman life.

Keywords: Ain, hermenentic, heuristic, hipogram, matrix, nmodel

Abstrak

Lagu merupakan bentuk karya sastra lisan yang tidak terbatas sebagai hiburan saja, melainkan
juga sebagai media ekspresi yang mencerminkan emosi, budaya, dan fenomena sosial. Sebagai
karya sastra, lagu sering disebut sebagai puisi karena mampu menyampaikan pesan melalui
kombinasi bahasa dan musik yang membangkitkan perasaan pendengar. Puisi dalam lagu
disusun dengan melodi, irama, ritme, dan nada tertentu sehingga menciptakan harmoni yang
berkesinambungan dan dapat diterima tanpa terikat faktor sosial seperti ras, suku, atau budaya.
Sehingga analisis makna pada lirik lagu Az yang dipopulerkan oleh Humood Alkhudher ini
dilakukan menggunakan kajian semiotika Michael Riffaterre yang berfokus pada analisis puisi
(lirik lagu). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti: 1) Ketidaklangsungan ekspresi, 2)
pembacaan heuristik dan hermeneutik, 3) matriks, model, varian, dan, 4) hipogram. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif dan metode analisis semiotika,
menggunakan lirik lagu "Ain karya Syaif Fadhel yang dipopulerkan oleh Humood Alkhudher
sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pembacaan heuristik dan hermeneutik
mengandung nilai-nilai religius yang mencerminkan perilaku seorang muslim dalam
mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah; Kedua, matriks dati lagu "Ain adalah rasa syukur
pada Allah; Ketiga, model yang didapat adalah memerintahkan kita untuk berkata baik dan
selalu ikhlas: Keempat, terdapat satu varian yang terdapat dalam lagu 'Ain, yaitu sifat ikhlas;
Kelima, Hipogram potensial dalam lirik lagu "Ain mencerminkan rasa syukur atas nikmat yang
diberikan Allah SWT, sedangkan hipogram aktualnya menggambarkan realitas kehidupan
manusia di masa sekarang.

Kata kunci: 4/, hermeneutik, heuristik, hipogram, matriks, model.
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PENDAHULUAN

Lagu merupakan bentuk karya sastra lisan yang tidak terbatas sebagai hiburan saja, melainkan
juga sebagai media ekspresi yang mencerminkan emosi, budaya, dan fenomena sosial (Mahmudah,
2024, p. 1143). Sebagai karya sastra, lagu sering disebut sebagai puisi karena mampu menyampaikan
pesan melalui kombinasi bahasa dan musik yang membangkitkan perasaan pendengar. Puisi dalam
lagu disusun dengan melodi, irama, ritme, dan nada tertentu sehingga menciptakan harmoni yang
berkesinambungan dan dapat diterima tanpa terikat faktor sosial seperti ras, suku, atau budaya.
Dalam kajian sastra dan linguistik, lirik lagu menjadi objek penelitian menarik karena mengandung
simbolisme dan makna tersembunyi yang dapat dianalisis dengan berbagai pendekatan teoritis
(Chandler, 2007, p. 31), salah satunya semiotika Riffaterre yang berfokus pada pemaknaan tanda
serta hubungan antar simbol dalam teks (Eco, 1976, p. 60). Dengan demikian, lagu tidak hanya
berperan menjadi media hiburan, melainkan juga sebagai media komunikasi emosional serta
intelektual yang melintasi batas sosial dan budaya

Menurut Aristoteles, musik memiliki derajat yang setara dengan matematika dan filsafat, karena
musik dapat secara langsung mengungkapkan ritme jiwa (Sugiharto, 2013, p. 302). Lirik lagulah
yang sangat berpengaruh bagi pendengar. Lirik lagu memiliki kesamaan dengan puisi dalam gaya
bahasa, yaitu menggunakan majas/kiasan. Penulis memanfaatkan gaya bahasa, vokal, serta
penyimpangan makna, yang kemudian diperkuat oleh perpaduan melodi serta notasi musik,
schingga pendengar dapat merasakan pesan yang hendak disampaikan. Contohnya, lagu-lagu mars
dirancang untuk membangkitkan semangat, lagu dangdut mengajak pendengar bergoyang
Mengikuti irama, sementara lagu-lagu religius bertujuan menginspirasi pendengar agar lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan, dan sebagainya. Maka, pada penelitian ini mengkaji lirik lagu "Ain
Humood Alkhudher dalam album Aseer Ahsan (Alkhudher, 2015), karena liriknya tersusun dari
kata-kata yang menginspirasi dan disampaikan dengan nada pop Arab yang indah.

Keunikan lagu "Ain tetletak pada penyampaian berbagai isu, seperti kemanusiaan, spiritualitas,
sosial, serta topik lainnya yang mengandung nilai-nilai kebaikan bagi para pendengarnya. Ain
dalam bahasa Indonesia berarti “Mata”; berisi teguran untuk orang-orang iri hati bahkan dengki
terthadap kesuksesan dan kenikmatan yang dimiliki orang lain (Kurnia, 2018). Liriknya
menggunakan berbagai metafora dan citra yang memungkinkan adanya lapisan-lapisan makna yang
dapat diinterpretasi lebih jauh. Respon positif masyarakat saat lagu ini diluncurkan pada awal 2015
menjadi faktor lain mengapa lagu ini menarik untuk diteliti (Worldwide Chart Topper. Millions Of 1 zews
On Youtube., 2015). Lagu yang diunggah di kanal YouTube “Awakening Music” telah mencapai
lebih dari 12 juta tayangan, 84 ribu suka, serta 4 ribu komen, hingga detik ini (15 Februari 2025)
sejak di unggah tanggal 19 Januari 2015 lalu.

Kajian Semiotika Riffaterre Pada Lagn ‘Ain Humood Alkbudber Karya Saif Fadbel | 16



LUGHAAT: Journal of Arabic Linguistics, 1 (1), 15-27, 2025

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti lagu-lagu dengan tema serupa. Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Maghfiro (2018) betrjudul "Analisis Peran Dakwah
Humood Alkhudher dalam Lagu Kun Anta pada Media Online YouTube". Penelitian tersebut
dilakukan untuk menganalisis pesan dakwah pada lagu Kun Anta dengan analisis semiotika Charles
Sanders Pierce, dengan cara menganalisis berbagai tanda dalam lirik lagu yang membentuk makna,
sehingga pesan yang terkandung dapat dipahami oleh pendengar (Maghfiro, 2018, p. vi).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Lailatul Maghfiro tetletak pada pemilihan objek
kajian, yaitu lagu dari penyanyi pop Arab Humood Alkhudher namun dengan judul yang berbeda,
serta pendekatan analisis yang sama-sama menggunakan semiotika. Namun, terdapat dua
perbedaan utama: pertama, penelitian Lailatul Maghfiro berfokus pada peran dakwah, sementara
penelitian ini mengkaji makna dalam lagu. Kedua, penelitian tersebut menggunakan model
semiotika Charles Sanders Peirce, sedangkan penelitian ini menggunakan model Michael Riffaterre
(Maghfiro, 2018, p. vi). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menganalisis
ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks, model, varian, dan

hipogram dalam lagu ‘47z Humood Alkhudher.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu metode yang berfokus pada

analisis mendalam terhadap data berupa teks lirik lagu untuk memahami makna yang terkandung
didalamnya. Pendekatan ini tidak menggunakan data numerik, tetapi lebih menekankan pada
interpretasi tanda dan simbol dalam lirik lagu yang dianalisis.

Pendekatan penelitian ini menggunakan teori semiotika Riffaterre, berfokus pada cara teks
sastra mengomunikasikan makna melalui tanda dan simbol yang tidak selalu langsung atau eksplisit.
Pendekatan ini mengungkap makna tersembunyi dalam teks dengan menelusuri ketidaklangsungan
ckspresi, hipogram, serta hubungan antara matriks, model, dan varian dalam lirik lagu ‘Az
Humood Alkhudher ciptaan Syaif Fadhel sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini dianalisis dalam beberapa tahap, yakni identifikasi ketidaklangsungan ekspresi,
pembacaan heuristik dan hermeneutik atau retroaktif. Pembahasan mencakup analisis berdasarkan
struktur kebahasaan, yang dalam kajian semiotika disebut sebagai konvensi sistem semiotika
tingkat pertama (Taufiq, 2017, p. 132). Selanjutnya, dilakukan pembacaan hermeneutik sebagai
sistem pembacaan tingkat kedua yang menghubungkan makna lirik dengan unsur sastra. Dalam
analisis lirik lagu menggunakan teori Riffaterre, penelitian ini juga menelusuri ruang kosong dalam
komponen puisi, yang dikenal sebagai hipogram. Riffaterre membagi hipogram ke dalam dua

kategori, yaitu hipogram potensial dan hipogram aktual. Selanjutnya, akan diidentifikasi juga pusat
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makna yang disebut sebagai matriks serta pola dasar (model) yang membentuk struktur
keseluruhan lirik.

Dalam proses penelitian, beberapa langkah dilakukan untuk mengkaji objek secara sistematis.
Langkah-langkah tersebut meliputi: (1) mendengarkan, mengunduh, membaca, dan
menerjemahkan lirik lagu; (2) mengorganisir data yang berkaitan dengan ketidaklangsungan
ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik, serta unsur matriks, model, varian, dan hipogram;
(3) menganalisis data yang telah dikelompokkan dengan pendekatan semiotika Riffaterre guna
menggali makna yang terkandung dalam lirik lagu; dan (4) merumuskan kesimpulan berdasarkan

hasil analisis yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketaklangsungan Ekspresi

Ketidaklangsungan ekspresi dalam lagu 'Ain terjadi karena tiga faktor, yaitu penggantian
makna (displacing of meaning), penyimpangan makna (distorting of meaning), dan penciptaan makna
(creating of meaning).

Penggantian Makna (Dzsplacing of Meaning)

Penggantian makna dalam karya sastra terjadi melalui penggunaan metafora atau metonimi.
Kedua bentuk bahasa kiasan ini memainkan peran penting dalam menggantikan ungkapan lain,
seperti simile (perbandingan), perumpamaan epos, personifikasi, sinekdoke, dan alegori. Metafora
merupakan jenis perbandingan yang menghubungkan suatu konsep dengan objek lain tanpa
menggunakan kata-kata pembanding seperti "bagaikan", "seperti”, "laksana", atau "bak". Secara
umum, metafora terdiri dari dua elemen utama, yaitu term pokok (principal term) yang dikenal
sebagai tenor, serta term kedua (secondary term) yang disebut vebicle. Term pokok mengacu pada
konsep yang dibandingkan, sedangkan term kedua berfungsi sebagai gambaran untuk memperjelas
konsep tersebut (Arfan, 2013, p. 27).

(baris satu) 3 o 4elah ¢ Al e Elia b ofie

s e &lia s (yang tidak pernah bersholawat atas Nabi) menjadi term pokok dan (£
53 (ingin lebih dan lebih) merupakan term kedua. Metafor pada lirik tersebut yaitu 53 £, yang
merupakan metafor dari tidak pernah merasa puas dengan apa yang sudah diberikan. Frasa
23 dalam lirik lagu ini dikategorikan sebagai metafor karena tidak hanya menggambarkan arti
literal dari "ingin lebih dan lebih," tetapi juga secara simbolis mewakili sifat tamak, ketidakpuasan,
dan kelalaian.

Metonimia adalah penggunaan nama ciri atau sesuatu yang memiliki keterkaitan erat
dengan orang, benda, atau hal lain sebagai penggantinya (Setiawan, n.d.). Penggunaannya

didasarkan pada kedekatan dengan objek yang dimaksud. Dengan kata lain, metonimia
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menggantikan sebuah kata dengan istilah lain yang secara umum memiliki hubungan nyata dengan
objek tersebut.
(baris empat) O 4800 5 uililen (e S il
Penggunaan metonimia pada lirik di atas terdapat pada kata ial (memburu) sebagai
pengganti kata “mengusik”. Kata sial dalam lirik lagu digunakan sebagai metonimia karena
menggantikan konsep yang lebih umum, yaitu “mengusik”, dengan istilah yang lebih kuat dan
memiliki asosiasi emosional yang lebih mendalam, yaitu “memburu”, yang mencerminkan
pengejaran atau gangguan yang berkelanjutan.
(baris 12) (k)3 34553 Y 3 ¢ a3 53 33 & o 8
Penggunaan metonimia pada lirik tersebut terdapat pada kalimat 243 Y (tidak
menghalangiku) yang menggantikan kalimat “tidak membatasi”. Alih-alih menggunakan kata yang
lebih langsung seperti “tidak membatasi”, lirik ini memilih kata “tidak menghalangi” untuk
memberikan kesan yang lebih mendalam dan emosional, yang tetap mempertahankan makna
aslinya dalam hubungan konteks.
a) Personifikasi
Personifikasi adalah majas yang menggambarkan benda mati seolah mempunyai
sifat atau kemampuan layaknya manusia, seperti berpikir, bergerak, tumbuh, atau
melakukan hal-hal lain yang umumnya dilakukan manusia. Tujuan penggunaan
personifikasi adalah untuk memberikan kejelasan serta menghidupkan objek, sehingga
menciptakan kesan yang lebih nyata dan konkret. (Taqwiem, 2018, p. 61).
(baris tiga) 41la (Rals & 515 allad s BlA L e
Personifikasi pada lirik di atas yaitu A (mencemburui). 0% (mata) dipersonifikasi
sebagai sesuatu yang mencemburui setiap orang yang dilihatnya. Dengan penggunaan gaya

bahasa ini, lirik lagu menjadi lebih hidup, emosional, dan mendalam dalam

3

menggambarkan pengaruh iri hati terhadap seseorang.

Je s 0

(baris lima) Gl a3 Gl 0 AT ¢ palille ol (5555 e
Personifikasi pada lirik tersebut yaitu (335 (membakar/memakan). (% (mata)

dipersonifikasi sebagai mulut yang melahap atau yang menghabiskan hatimu.

b) Sinekdoke

Sinekdoke adalah majas pertautan yang menggunakan nama bahan sebagai
pengganti nama benda yang terbuat dari bahan tersebut (Ar# Kara Sinekdote, 2019).
Sinekdoke terbagi menjadi dua jenis, yaitu pars pro tots, yang menyebutkan sebagian untuk
mewakili keseluruhan, dan wfem pro parte, yang menggunakan keseluruhan sebagai

pengganti bagian tertentu. (Pradopo, 2012)
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(baris enam) <BIA (358 W 38 LY Y Y
Kalimat di atas terdapat sinekdoke jenis 7ot pro parte, yaitu pada kata @) (dunia)
yang menjelaskan segala peristiwa yang terjadi.
(baris 14) ol U ek Al Catas ) K oJ5h
Kalimat tersebut terdapat sinekdoke jenis pars pro toto, yaitu olals (kau temui) yang
merupakan sebutan perwakilan untuk mukjizat dan keajaiban yang Allah tunjukkan
padamu).
Penyimpangan Makna (Distorting of Meaning)

Dalam proses penciptaan puisi, sering terjadi penyimpangan makna pada kata, frasa, atau
kalimat. Menurut Riffaterre, penyimpangan makna ini disebabkan tiga faktor utama, yaitu
ambiguitas, kontradiksi, serta ketidakterpahaman (nonsense).

a) Ambiguitas

Ambiguitas disebabkan karena kemungkinan penafsiran lebih dari satu makna pada
kata atau kalimat, terutama pada kalimat puitis.
(baris tiga) 4 Gadly il 515 cllas aa Sl
Bagian lirik SVEGVENE (keadaan yang baik) mengandung ambiguitas. Ungkapan ini
dapat memiliki dua makna, yaitu kondisi fisik yang sehat atau keadaan finansial yang kaya
dan sejahtera. Ambiguitas ini menimbulkan tafsiran bahwa mata merasa iri terhadap semua
orang, meskipun sebenarnya seseorang berada dalam kondisi fisik yang baik atau dalam
keadaan finansial yang stabil. Frasa A5 Sual dalam lirik ini bersifat ambigu karena dapat
merujuk pada kesehatan, kesejahteraan, atau keduanya tanpa ada petunjuk eksplisit dalam
teks. Ambiguitas ini muncul karena maknanya bergantung pada pemahaman pendengar
atau konteks yang lebih luas, makna frasa ini tetap terbuka untuk berbagai interpretasi.
Penciptaan Arti (Creating of Meaning)

Penciptaan arti pada puisi adalah penciptaan makna baru dalam hal semiotika dan bentuk visual.
Dan jika dilihat dari segi kebahasaan, bentuk puisi tersebut tidak mempunyai makna. Menurut
Riffaterre, bentuk visual tersebut didapat dari rima, asosiasi, tipografi, homologue, dan enjambment.
Rima atau sajak merupakan bunyi yang diulang-ulang dan teratur dalam puisi, dan terbagi empat
macam:

a) Rima kembar (a a b b), adalah rima yang sama pada dua baris tanpa terpisah dalam satu

bait. Ada delapan bait jenis rima kembar dalam album Aseer Ahsan.

baris 10-11
LK (e s adge s il dliie 31 (5
511‘17\ \g! ;jé ‘}? ‘m\éﬁu cftiﬂ o

°
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Dalam penggunaan rima pada bait tersebut, menggunakan huruf ¢ (ha) sebagai akhirannya
(al-rudh). Yang dimaksudkan sebagai perintah secara tegas bagi para pendengar.

b) Rima silang (a b a b), adalah terjadinya rima dengan posisi bersilang dalam satu bait yang
saling terikat. Dalam album Aseer Ahsan terdapat pada baris 10-11.

baris 7-8
85 e My 03 L sl
G2 (e abals b Y15 s
Dalam rima di atas, menggunakan huruf dominan o (ha) dan & (kaf), yang merupakan

pernyataan sekaligus perintah.
baris 15-18

b U3 50akS 1) 13

s il stk 15

Dalam rima di atas, menggunakan huruf dominan 2 (dal) dan » (ra) yang merupakan
pernyataan dengan harapan untuk diikuti.

¢) Rima patah (aab aatau b ¢ b b) adalah pola rima pada puisi di mana satu baris dalam bait

tidak berima, sementara baris lainnya memiliki pola rima yang sesuai. Dalam album Aseer

Ahsan, terdapat tiga jenis rima patah yang digunakan.

baris 11-14
ALYISAY clalEl o ol
Ry AT Vg ¢ iy 88 3 Al o 58
i M (o S5 e thm i sl
ol A e A Sty ) K 58
Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik

Dalam pembacaan heuristik, fokus utama merupakan aspek gramatikal puisi, di mana bentuk
puisi diubah menjadi prosa. Pada tahap ini, makna puisi belum sepenuhnya ditemukan karena
masih berada pada tingkat konvensi pertama. Sementara itu, pembacaan hermenecutik atau
retroaktif, sebagaimana dijelaskan oleh (Pradopo, 1999, p. 297) merupakan analisis sastra
berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua. Pembacaan ini dilakukan dengan meninjau kembali
teks dari awal hingga akhir, disertai penafsiran atau pendekatan hermeneutik. Dalam proses ini,
makna puisi dibangun berdasarkan konvensi sastra, yang meliputi penyampaian gagasan secara
tidak langsung melalui kiasan (metafora), ambiguitas, kontradiksi, serta pengaturan ruang teks
menggunakan tanda-tanda visual. Analisis pembacaan heuristik dan hermeneutik terhadap lirik

lagu 'Ain dijelaskan sebagai berikut.

Z;_/&j@é&uL czus\ﬂ\ébs_\hac"" ucd;i‘.
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“yang tidak pernah bershalawat atas Nabi, tamak, senantiasa ingin lebih dan lebih”

Pembacaan heuristik memahami lirik secara literal, mengaitkan tidak bershalawat dengan sifat
tamak tanpa eksplorasi lebih lanjut. Pembacaan hermeneutik menafsirkan tidak bershalawat
sebagai kelalaian rohani yang menghilangkan rasa syukur, sehingga memunculkan ketamakan yang
mencerminkan kekosongan batin. Dengan demikian, heuristik menyoroti hubungan eksplisit,
sedangkan hermeneutik mengungkap makna yang lebih dalam terkait kesadaran rohani.

(e Ohy el e Jltg o K5 4 2di
“Tidak bersyukur pada Allah, hanya bertanya mana bagianku?”

Pembacaan heuristik lirik ini menggambarkan seseorang yang mencemburui orang lain
meskipun dirinya berada dalam keadaan baik. Sementara itu, pembacaan hermeneutik mengungkap
makna yang lebih dalam, di mana kecemburuan ini mencerminkan sifat iri yang tidak beralasan,
menunjukkan bahwa ketidakpuasan bukan berasal dari kekurangan materi, tetapi dari
ketidakmampuan untuk menerima dan mensyukuri nikmat yang dimiliki. Dengan demikian,
pendekatan heuristik menyoroti makna eksplisit, sedangkan hermeneutik menggali aspek
psikologis dan moral di balik sifat iri tersebut.

Al (Al el 3l el m Sl
“Yang mencemburui semua orang, walaupun dia dalam keadaan baik”

Pembacaan heuristik kalimat di atas menjadi: (mereka selalu) cemburu pada semua orang,
walau (sebenarnya) dia (berada) pada keadaan baik. Pembacaan hermeneutik mengungkap bahwa
kecemburuan yang digambarkan bukan sekadar perasaan iri terhadap orang lain, tetapi juga
mencerminkan ketidakpuasan terhadap ketetapan Allah. Individu yang merasa iri ini sebenarnya
telah menerima nikmat Allah dalam keadaan baik, namun tetap membandingkan dirinya dengan
orang lain, menunjukkan kelemahan spiritual dan kurangnya rasa syukur. Dalam konteks ini,
kecemburuan bukan hanya masalah sosial, tetapi juga bentuk kelalaian dalam memahami bahwa
rezeki dan keadaan seseorang telah ditentukan oleh Allah dengan hikmah yang sempurna.

iy aSaaiy Cpaililun 5 gk (A i
“Ia senantiasa memburu mereka yang mendapat rezeki, dan menyerang mereka dengan mata yang
jahat”

Pembacaan heuristik di atas menjadi: (mereka) senantiasa memburu (orang-orang) yang
mendapat rezeki, dan (menatap) mereka dengan (tatapan) mata yang jahat. Pembacaan
hermeneutik di atas menjadi: Orang-orang yang dipenuhi rasa iri selalu mencari saudara mereka
yang memperoleh rezeki dan kenikmatan dari Allah, lalu menatapnya dengan penuh kebencian.
Perasaan dengki tersebut muncul karena ketidaksenangan terhadap kebahagiaan atau

keberuntungan yang dirasakan oleh saudaranya. Pembacaan hermeneutik menafsirkan lirik ini
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sebagai manifestasi sifat dengki terhadap nikmat yang Allah berikan kepada orang lain. Individu
yang iri tidak hanya merasa kurang, tetapi juga berusaha mengganggu mereka yang diberi rezeki.
Sikap ini mencerminkan kelalaian dalam mensyukuri ketetapan Allah dan hati yang dipenuhi hasad.

il e elie ol ‘Z;-é@u‘- Ui 5743 (e
“Yang memakan hatimu, dan menghalangmu dari tidur”

Pembacaan heuristiknya menjadi: (pandangan mata) yang memakan (ketenangan) hatimu,
(akan) menghalangimu dari (nyenyaknya) tidur. Pembacaan hermeneutiknya menjadi: Tatapan
penuh benci tersebut tidak membawa ketenangan bagi mereka, justru sebaliknya. Hal tersebut
menjadi beban pikiran yang terus menghantui, bahkan saat tidur, sehingga mereka tidak dapat
merasakan ketenangan dan kenyenyakan. Kebencian dan dengki tidak hanya merugikan orang lain,
tetapi juga menghancurkan hati dan ketenangan diri sendiri. Individu yang dipenuhi hasad merasa
gelisah, tidak tenang, dan sulit merasakan ketenteraman, meskipun nikmat Allah telah diberikan
kepadanya. Dalam konteks ini, kebencian bukan sekadar perasaan negatif, tetapi juga bentuk
kelalaian spiritual yang menghalangi seseorang dari mensyukuri dan menerima ketetapan Allah
dengan ikhlas.

i Bl 55T Y Y
“Tidak tidak tidak dunia ini tidak layak untuk membuatmu marah”

Pembacaan heuristiknya menjadi: dunia ini tidak layak untuk (menjadi alasan) mu marah.
Pembacaan hermeneutik di atas menjadi: Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini sudah ditakdirkan
oleh Allah, sehingga tidak perlu menyalahkan ketetapan-Nya sebagai alasan untuk meluapkan
amarah. Lirik ini mengajak untuk tidak larut dalam kemarahan atau kesedihan atas urusan duniawi,
karena segala ujian adalah ketetapan Allah yang penuh hikmah. Kebahagiaan sejati diperoleh
dengan berserah diri kepada-Nya dan menerima takdir dengan ikhlas.

<)) i 331 5 G il
“Segala puji bagi Allah, tak satupun yang mampu merampas apa yang ditakdirkan untukmu”

Pembacaan heuristiknya menjadi: segala puji bagi Allah, tidak (ada) satupun (orang) yang
mampu merampas (dari) apa yang (telah) ditakdirkan untukmu. Pembacaan hermeneutiknya
menjadi: Semua pujian hanya layak disampaikan kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam. Tidak
ada satu pun makhluk yang mampu mengatur semua kejadian di dunia, karena semuanya sudah
ditakdirkan Allah bagi semua ciptaan-Nya. Lirik ini menegaskan bahwa rezeki setiap individu telah
ditetapkan oleh Allah dan tidak akan berkurang karena orang lain. Lirik ini mengajarkan untuk
bersyukur, menjauhi iri hati, dan percaya bahwa segala pemberian Allah didasarkan pada keadilan

dan hikmah-Nya.

Glia i madal 3 il 205 53
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“Tenang, bersungguh-sungguh dan berharaplah, itulah yang selayaknya untukmu”

Pembacaan heuristiknya menjadi: (tetap merasa) tenang, bersungguh-sungguh, dan (selalu)
berharap, itulah yang selayaknya untuk (kamu lakukan). Pembacaan hermeneutiknya menjadi:
Sebagai makhluk-Nya, kita hanya dapat bersabar atas segala takdir yang telah ditetapkan untuk kita.
Tetaplah berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mencari ridho-Nya dan jangan pernah berhenti
berdoa kepada Allah demi memperoleh yang terbaik dalam hidup. Itulah wujud ketaatan kita
sebagai hamba-Nya.

“Dan janganlah memberikan mata yang jahat (yang hasad)”

Pembacaan heuristiknya menjadi: dan janganlah (kamu) memberikan (tatapan) mata yang jahat.
Pembacaan hermeneutiknya menjadi: Dalam menjalani hidup, janganlah merasa iri dengan
kenikmatan yang telah Allah berikan kepada orang lain, karena setiap orang telah menerima bagian
rezekinya masing-masing. Lirik ini merujuk pada larangan hasad dan bahaya %@z dalam ajaran
Islam. Lirik ini mengingatkan agar tidak iri terhadap nikmat orang lain serta menjauhi pandangan
yang dapat membawa keburukan, sejalan dengan nilai keikhlasan dan rasa syukur kepada Allah.
Matriks, Model, dan Varian

Matriks adalah inti sebuah puisi atau syair berbentuk satuan makna utuh, namun tidak secara
eksplisit dituliskan pada teks. Matriks terdiri dari satu atau beberapa frasa yang menggambarkan
struktur puisi. Untuk mengidentifikasi matriks, langkah pertama adalah menemukan modelnya.
Model merupakan tanda khas dalam puisi yang hadir secara tekstual dan bersifat monumental.
Model ini kemudian diaktualisasikan untuk membentuk serta mengendalikan varian. Dengan
demikian, varian adalah hasil transformasi dari model yang telah ditemukan sebelumnya.

Setelah dilakukan pembacaan tingkat pertama dan kedua, model yang didapat dalam
perspektif peneliti yaitu: :

oy L i Al Catag B S
“Ulang-ulanglah, sucikan niatmu dan kau akan kagum dengan apa yang akan kau temui.”

Kalimat tersebut bertujuan mengajarkan kita agar selalu mengucap kata-kata yang baik,
seperti Alhamdulillah dan Subhanallah, dengan niat mencari rida Allah. Segala hal yang dilakukan
dengan tulus dan ikhlas hanya karena Allah akan dibalas dengan sesuatu yang lebih besar, dan kita
akan merasakan kekaguman terhadap kebesaran-Nya.

Varian yang ditemukan dalam lagu tersebut adalah sifat ikhlas. Ikhlas adalah sifat yang
penting dimiliki seseorang sebagai dasar bersyukur atas nikmat Allah. Hal ini tercermin dalam lirik
oLl b e Al Caiay W) S dari lagu ‘Ain, yang mengandung pesan untuk senantiasa

mengucapkan kata-kata baik seperti Alhamdulillah dan Subhanallah dengan niat tulus semata-mata
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demi mencari rida Allah. Ketika segala sesuatu dilakukan dengan ikhlas karena Allah, maka
balasannya adalah keberkahan yang lebih besar, serta munculnya rasa takjub terhadap kebesaran-
Nya. Dengan demikian, matriks yang dapat diidentifikasi dari lagu ini adalah nilai rasa syukur
kepada Allah.

Hipogram

Hipogram juga dikenal sebagai intertekstualitas, merupakan refleksi atau latar belakang dalam
proses penciptaan suatu karya sastra. Sebuah karya sastra tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
dipengaruhi oleh karya sebelumnya yang berperan sebagai hipogram dan kemudian
ditransformasikan ke dalam karya tersebut. Menurut Riffaterre, sebuah karya sastra dianggap
bermakna jika dibaca dengan mempertimbangkan keterkaitannya dengan karya lain yang telah lebih
dahulu ada. Hipogram yang mendasari terbentuknya lagu ‘Ain berkaitan dengan perintah untuk
mengucapkan kata-kata baik dan bersikap ikhlas. Hal ini tercermin dalam ayat berikut:

1. Q.S Al-Baqarah: 152

(V03 adl) G358 Y5 ¢ 138005 28 58N ¢330
“Martka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadanmn. Bersyuknrlah kepada-Ku dan janganlah kamu
ingkar kepada-Kn.”

Ayat tersebut memerintahkan berdzikir dan menyebut nama Allah. Orang yang mengingat-
Nya akan dipuji di hadapan malaikat, dan bersyukur dilakukan melalui lisan dan perbuatan tanpa
mengingkari nikmat-Nya. Ayat ini menjadi hipogram bagi lagu ‘Ain yang menganjurkan pujian
kepada Allah sebagai Sang Pemberi Nikmat. Pada lirik baris tujuh dan sebelas, pujian ditujukan
kepada Allah sebagai bentuk syukur melalui lisan, seperti dalam ungkapan 4taeall dileLils,

2. Q.S Al-Isra’: 67

(VY el oY) 1538 Hdg) 85 £ et 5l B 240 G 30 W) (585 (a i AT b il &0 1315
“Apabila kamu ditimpa babaya di lantan, niscaya hilang semna yang kamu seru, kecnali Dia. Akan tetapi,
ketika Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Manusia memang selalu ingkar.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa saat tertimpa musibah, manusia hanya mengingat Allah
sebagai sumber pertolongan. Namun, setelah diselamatkan, banyak yang berpaling dari keimanan,
mengingkari nikmat dan pertolongan-Nya. Ayat ini menjadi hipogram bagi lagu ‘Ain yang
mengajarkan nilai kemanusiaan, yaitu selalu mengingat dan berterima kasih atas pertolongan yang
diterima. Pada lirik baris delapan, terdapat anjuran untuk bersabar atas takdir dan terus berdoa
demi kebaikan hidup.

3. Q.S Al-Dhubha: 11
(1) somall) &3 805 Ty T

“Terbadap nikmat Tubanmn, nyatakaniah (dengan bersynkur).”
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan untuk menampakkan nikmat diberikan sebagai
bentuk syukur dengan cara membicarakannya dengan lisan, pengakuan dalam hati, dan
menginfakkannya di jalan Allah. Ayat ini menjadi hipogram bagi lagu ‘Ain yang mengajarkan sikap
syukur, menerima dengan lapang dada, dan tidak iri terhadap nikmat orang lain. Pada lirik baris
sebelas terdapat kalimat-kalimat pujian kepada Allah sebagai wujud syukur.

Hipogram terdiri dari dua jenis, yaitu hipogram potensial dan hipogram aktual. Hipogram
potensial mengacu pada berbagai implikasi makna dalam bahasa yang secara umum telah tertanam
dalam pemikiran penutur. Hipogram ini dapat disejajarkan dengan konsep matriks, di mana dalam
lirik lagu ‘Ain, hipogram potensial merepresentasikan rasa syukur atas nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT. Sifat bersyukur membawa banyak manfaat, seperti membiasakan diri untuk berucap
baik, mengingat Allah, menghargai kehidupan, berupaya menjadi pribadi yang lebih baik, mencintai
diri sendiri, serta selalu berdoa memohon kebaikan.

Sementara itu, hipogram aktual mengacu pada implikasi yang berasal dari karya atau teks
sebelumnya, yang dapat berupa tanggapan positif maupun negatif terhadap teks tersebut. Dalam
konteks lirik lagu ‘Ain, hipogram aktual menggambarkan realitas kehidupan manusia modern, di
mana individu berlomba-lomba untuk menunjukkan keunggulan diri dan menampilkan segala yang
terbaik yang mereka miliki, sering kali tanpa mempertimbangkan nilai-nilai religius. Kehidupan
yang dipenuhi oleh persaingan ini juga sering kali diiringi dengan sikap iri dan dengki terhadap

sesama.

KESIMPULAN

Berdasarkan tahapan analisis semiotika Riffaterre, dapat disimpulkan bahwa lagu 'Ain yang
dibawakan oleh Humood Alkhudher mengandung pembacaan heuristik dan hermeneutik yang
mencerminkan nilai-nilai religius serta menggambarkan perilaku seorang muslim dalam
mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Matriks dalam lagu Azz adalah nilai rasa
syukur kepada Allah. Model yang ditemukan dari analisis ini menggambarkan ajakan untuk berkata
baik dan selalu bersikap ikhlas. Lagu ‘47 juga mengandung satu varian utama, yaitu sifat ikhlas.
Hipogram potensial dalam lirik lagu ini mencerminkan rasa syukur atas nikmat Allah SWT,
sementara hipogram aktual menggambarkan realitas kehidupan manusia di era modern. Lagu ini
menyampaikan pesan moral tentang bagaimana seorang Muslim seharusnya bersikap dalam

mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan.
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